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ABSTRAK

Fatdillatul, Asra.2011-1106491. Komparas Hasil Belajar Siswa Menggunakan
Model Pembelgjaran Discovery Learning Dan Modd
Konvensional Pada Mata Pelajaran Geografi Kelas XI IPS
SMAN 8 Padang. Skripsi. Pendidikan Geogr afi, Fakultas [Imu
Sosial, Universitas Negeri Padang. 2015.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belgar siswa
menggunakan model pembelgaran discovery learning dan model konvensional pada
mata pelgjaran geografi kelas X1 IPS SMAN 8 Padang.

Penelitian  ini merupakan  penelitian  eksperimen  (ekperimental
research).dengan desain Posttest Control Group Design. Populasi dari penelitian
adalah seluruh siswa kelas X1 IPS di SMA 8 Padang dengan jumlah siswa 128 orang.
Sampel dari penelitian adalah kelas X1.1 sebagai kelas eksperimen dengan jumlah
siswa 32 orang dan kelas X1.3 sebagai kelas kontrol dengan jumlah siswa 32 orang.
Teknik pengambilan sampel adalah cluster sampling. Dalam penelitian ini, penentuan
kelas sampel diambil dari kelompok data primer diperolen dari hasil terakhir
(posttest), yang dianalisis dengan menggunakan uji t a= 0,05 atau a = 0,01.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata hasil belgar posstest untuk
kelas eksperimen 83,70 dan 71,33 untuk kelas kontrol. Berdasarkan perhitungan uji t
didapatkan t hitung 7,33 dan t tabel 1,67 sehinggat hitung > t tabel, maka hipotesis
kerja (Hi) dapat diterima pada taraf nyata 0,05 atau a = 0,01. Dari pernyataan tersebut
dapat disimpulkan terdapat perbedaan yang signifikan menggunakan model
pembelgjaran discovery learning dan model konvensional terhadap hasil belgjar siswa
kelas X1 IPS SMA N 8 Padang.

Berdasarkan data hasil penelitian penggunaan model pembelgjaran discovery
ini dapat memberikan pengaruh yang baik dalam meningkatkan hasil belgar geografi.
Ha ini dibuktikan dengan partisipasi siswa yang biasanya pasif dan kurang
termotivasi dalam model pembelgaran konvensional, dengan menerapkan model
discovery ini membuat siswa aktif, menekankan penemuan konsep dalam kegiatan
pembelgjaran, sehingga terlihat dari peningkatan hasil belgar siswa pada mata
pelajaran geografi.

Kata kunci : Model Pembelgjaran, Discovery Learning, Hasil Belgjar.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Daam kehidupan manusia yang serba modern saat ini, pendidikan
memegang peranan penting untuk menjamin kelangsungan hidup manusia.
Pendidikan merupakan wadah untuk meningkatkan dan mengembangkan kualitas
sumber daya manusia. Melalui penyelenggaraan pendidikan diharapkan dapat
menghasilkan manusia berkualitas. Salah satu upaya yang dilakukan pemerintah
untuk menghasilkan manusia berkualitas adalah melaksanakan pendidikan formal
disekolah secara berjenjang dan berkesinambungan . Pendidikan nasional tersebut
dimulai dari jenjang pendidikan dasar hingga perguruan tinggi. Dengan demikian,
pendidikan bisa menjadikan peserta didik mampu menjawab tantangan zaman
yang berubah-ubah dan mendukung tercapainya pembangunan nasional. Oleh
sebab itu, pemerintah harus lebih memperhatikan pendidikan secara nasional.

Pendidikan nasional berfungs mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat. Dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan nasional bertujuan untuk
meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia yang saat ini memprihatinkan. Hal
ini dinyatakan berdasarkan berdasarkan data Education For All (EFA) Global
Monitoring Report 2011: The Hidden Crisis, Armed Conflict and Education yang
dikeluarkan oleh UNESCO, indeks pembangunan pendidikan atau Education
Development Index, mengenai mutu pendidikan di Indonesia antara lain : 1) mutu

pendidikan di Indonesia berada pada urutan ke 12 di Asia, di bawah Brune



Darrusalam, 2) Posis mutu pendidikan Indonesia berada pada urutan ke- 67 dari
127 negara di dunia.

Untuk meningkatkan mutu pendidikan, pemerintah perlu mengembangkan
kurikulum, membina guru, membenahi sarana dan prasarana pendidikan. Sarana
dan prasarana yang perlu dibenahi adalah sekolah. Sekolah merupakan wadah
masyarakat untuk belgjar dan sekolah sebagai fasilitas bagi siswa untuk
mengaplikasikan keterampilan serta bakat dan minat yang dimilikinya. Oleh
karena itu, pemerintah harus mendorong terwujudnya pengelenggaraan
pendidikan, dengan memberikan peluang yang luas kepada sekol ah-sekolah untuk
mengembangankan kurikulum sesuai kebutuhannya.

Guru merupakan unsur penting dan berpengaruh dalam proses pendidikan
dan pembelgjaran. Dalam pencapaian kurikulum diperlukan seorang guru yang
kompeten dan mampu mengelola pembelgaran dengan baik. Dengan kata lain,
guru sebagai pengelolaan pembelgjaran diharapkan mampu menciptakan kondis
pembelgaran yang kondusif, kreatif, dan inovatif. Artinya, guru dituntut
memiliki pengetahuan yang luas, keterampilan, dan sikap yang mampu
memecahkan masalah yang dihadapi siswa. Oleh karena itu, diharapkan guru
dapat memberikan materi pelgaran yang memungkinkan siswa untuk belagjar
dengan penuh perhatian, rasa ingin tahu yang tinggi, dan tercipta situasi kelas
yang efektif dan efisien.

Berdasarkan observasi awa yang dilakukan di kelas XI IPS SMAN 8
Padang, didapatkan dalam proses belgjar menggar siswa cenderung kurang serius

ketika proses pembelgaran berlangsung terlihat dari beberapa siswa berbicara



dengan temannya, bermain handphone, dan melakukan kegiatan yang lain ketika
guru menjelaskan materi yang digjarkan sehingga siswa kurang aktif dalam
belgjar. Peranan guru masih sangat dominan dalam proses pembelgjaran,
Pembelgjaran yang berpusat kepada guru mengakibatkan siswa pasif dalam
belgjar, rendahnya minat belgjar siswa, kurang semangat, rendahnya motivasi dan
partisipasi siswa dalam belgjar yang ditandai dengan siswa tidak banyak bertanya
mengenai materi yang kurang dimengerti dan dipahaminya. Hal ini terlihat dari
hasil belgjar geografi yaitu di bawah kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang
ditetapkan yaitu 80 dapat dilihat rata-rata ujian tengah semester bidang studi
geografi kelas X1 IPS tahun pelgjaran 2015/2016 seperti tabel 1 :

Tabel 1. Rata-rata Nilai Ujian Tengah Geogr afi Siswa Semester Ganjil Kelas XI
IPS SMA Negeri 8 Padang Tahun Pelajaran 2015/2016.

No | KelasIPS | Jumlah Siswa | Nilai Rata-Rata | KKM Keterangan
1 XI.1 32 62, 36 80 Tidak Tuntas
2 XI.2 32 73,90 80 Tidak Tuntas
3 X1.3 32 62,37 80 Tidak Tuntas
4 X1.4 32 64,21 80 Tidak Tuntas
Jumlah 128
Sumber: Guru Geografi Kelas Xl IPS SMIA Negeri 8 Padang Tahun Pelajaran
2015/2016.

Berdasarkan tabel diatas didapatkan bahwa rata- rata hasil ulangan tengah
semester mata pelgaran geografi kelas X1 IPS SMA Negeri 8 Padang tahun garan
2015/2016 masih cukup rendah. Salah satu pembelgaran yang dapat mengatasi
permasalahan tersebut adalah model discovery learning. Pembelgaran model
discovery learning merupakan salah satu model pembelgjaran dimana guru tidak

langsung memberikan hasil akhir atau kesimpulan dari materi

yang

disampaikannya. Melainkan siswa diberi kesempatan untuk mencari dan

menemukan hasil tersebut. Proses pembelgaran ini akan diingat oleh siswa



sepanjang masa dan hasil yang ia dapat tidak mudah dilupakan. Model
pembelgjaran penemuan (discovery learning) menempatkan peserta didik sebagai
subjek yang aktif.

Discovery learning menuntut peserta didik yang aktif dan kreatif, model ini
melibatkan peserta didik dalam kegiatan intelektua, memperbaiki dan
meningkatkan keterampilan-keterampilan, mengarahkan kegiatan belgarnya
sendiri dengan melibatkan akal dan motivas sendiri, memperkuat konsep dirinya,
memperoleh kepercayaan untuk bekerjasama dengan yang lain, pembelgaran
berpusat pada siswa dan guru berperan sama-sama aktif mengeluarkan gagasan-
gagasan dalam proses pembelgaran. Kemudian, dengan menggunakan model ini
diharapkan dapat meningkatkan motivasi, keaktifan, dan partisipas aktif dalam
belgjar sehingga meningkatkan pemahaman terhadap materi yang belum
dipahami.

Berdasarkan uraian permasalahan yang telah diungkapkan di atas oleh
karena itu, penulis tertarik melakukan penelitian melihat bagaimana perbedaan
model pembelgjaran diccovery learning dan model konvensioanl pada
pembelgjaran geografi terhadap hasil belgjar siswa. dengan menggunakan model
pembelgjaran yang membuat siswa lebih aktif, kreatif, dan terampil didalam kelas
sehingga tercipta suasana kondusif. Oleh karena, itu penéliti tertarik dengan judul
“Komparass Hasil Belagjar Siswa Menggunakan Mode Pembelajaran
Discovery Learning Dan Model Konvensional Pada M ata Pelajaran Geogr afi

Kelas XI IPSSMAN 8 Padang”.



B.

I dentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasikan masalah

— masalah sebagai berikut :

1

2.

Apakah terdapat pengaruh gaya belgjar siswatehadap hasil belgjar ?

Apakah terdapat pengaruh metode penyampaian guru terhadap hasil belgar
siswa?

Apakah terdapat suasana belgjar siswaterhadap hasil belgjar siswa ?

Apakah terdapat pengaruh sarana belgjar siswaterhadap hasil belgjar siswa?
Apakah terdapat perbedaan hasil belgjar siswa menggunakan model discovery

learning dan model konvensional pada pembelajaran geografi ?

Pembatasan M asalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka dalam penelitian ini penulis

memberikan batasan masalah yaitu :

1

Menggunakan Model pembelgaran discovery learning dan membandingkan
nya dengan model konvensional

Materi yang digarkan kepada siswa selama penelitian sesuai dengan
kurikulum yang berlaku dan dipakai di SMA 8 Padang, terdapat 4 Kompetensi
Dasar mata pelgjararan geografi pada kelas XI semester 1. dalam penelitian ini
digunakan satu kompetenss dasar yaitu: 1.4. menganalisis aspek
kependudukan.

Hasil belgjar yang diteliti adalah aspek kognitif berupa skor mentah tes akhir

pada kedua kel as sampel dengan perlakuan yang berbeda.



D. Rumusan Masalah.

E.

F.

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah: “Apakah terdapat perbedaan hasil belgar siswa
menggunakan model pembelgjaran discovery learning dan model konvensional
pada mata pelgjaran Geografi kelas X1 IPS SMA N 8 Padang ?”

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui perbedaan hasil belgar siswa menggunakan model
pembelgjaran discovery learning dan model konvensional pada mata pelgaran
geografi kelas X1 IPS SMA N 8 Padang.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah :

a. Bagi guru, sebagai masukan pengetahuan dan pengalaman praktis dalam
melaksanakan pembelgaran di  sekolah. Dengan begitu guru bisa
memvariasikan cara mengajarnya sehinggga pembelgjaran bisa lebih
menyenangkan dan tidak membosankan bagi siswa.

b. Bagi siswa, Siswa bisa lebih paham dan mengerti dengan pelgaran yang
digiarkan guru, karena dalam model pembelgaran ini siswa dituntut untuk
aktif dan belgjar menemukan sendiri.

c. Bagi penditi, sebagai syarat untuk mendapatkan gelar sarjana (S1),
menambah wawasan dan pengetahuan dalam mengembangkan desain atau
merancang pembelgaran agar bisa meningkatkan pengetahuan dan

pemahaman siswa dalam belgjar sehingga hasil bel gjarnya bisa meningkat.



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan

Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang telah dilakukan, maka
dapat dijelaskan apakah terdapat perbedaan hasil belgar siswa menggunakan
model pembelgjaran discovery learning dan model konvensional pada mata
pelgaran geografi kelas X1 IPS SMAN 8 Padang. Hal ini terlihat dari hasil
belgar rata-rata kelas eksperimen yaitu dan hasil belgar rata-rata 83.70 kelas
kontrol 71.33 yaitu, berarti hasil belgjar kelas eksperimen yang menggunakan
model pembelgjarn discovery learning lebih tinggi dari hasil belgar kelas kontrol
yang menggunakan metode ceramah. Uji hipotesis (Hi yang diperoleh tyirung >
traper atau 7,33 > 1,67 sehingga (Hi) diterima yaitu Terdapat perbedaan hasil
belgjar yang signifikan menggunakan model pembelagjaran discovery learning dan
model konvensional pada mata pelajaran geografi kelas XI IPS SMA N 8 Padang.

Model pembelgjaran discovery learning dapat menjadi alternatif dalam
menerapkan varias model pembelgjaran. Hal ini dibuktikan dengan partisipasi
siswa yang biasanya pasif dan kurang termotivasi untuk belgar, sehingga mampu
mengorganisasikan sendiri, menekankan penemuan konsep atau prinsip yang
sebelumnya tidak diketahui. Sehingga pembelgjaran discovery learning lebih baik

daripada model konvensional untuk meningkaatkan hasil belgjar siswa.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, dikemukakan saran-saran sebagai berikut:

1. Dilakukan penyuluhan dan pelatihan kepada guru supaya mengetahui dan
menerapkan model pembelgjaran discovery dalam proses pembel gjaran.

2. Penggunaan model pembelgaran discovery learning dapat dijadikan salah satu
cara dalam meningkatkan hasil belgjar geografi.

3. Untuk penditi selanjutnya, disarankan agar mempersiapkan diri,
mempertimbangkan dan meminimalisir kendala yang ditemukan penulis

sebelumnya sehingga tujuan penelitian lebih baik.
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